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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji isti’azah pada Q.S. al-Falag dan Q.S. an-
Nas dengan fokus kajian tafsir ‘ilm1 pada Tafsir Salman: Tafsir [lmiah atas Juz
‘amma. Penelitian ini berbasis kepustakaan (library research), dengan sumber
data utama adalah Tafsir Salman ITB dan literatur lain yang terkait. Data
dianalisis dengan metode content analisys dengan jenis penelitian kualitatif. Data-
data yang diperoleh dari berbagai sumber diseleksi, kemudian dikategorisasi dan
dianalisis barulah selanjutnya mengambil kesimpulan. Berdasarkan hasil analisis,
ditemukan bahwa QS. al-Falag dan QS. an-Nas sebagai bacaan pelindung dari
berbagai kejahatan hanya akan berfungsi apabila seseorang memiliki keyakinan
tauhid yang kuat. Dalam Tafsir Salman ditemukan juga bagaimana korelasi lima
kejahatan yang termuat dalam surah al-Mu awwizatain dengan lima rukun Islam
sebagai perlindungan dari masing-masing kejahatan tersebut di era modern saat
ini, yaitu: 1) Syahadat untuk melawan rasa “was-was” atau sifat lemah manusia
(level individual) dan penyakit syirik (level kolektif); 2) Sholat untuk melawan
penyakit gelisah (level individual) dan kejahatan seluruh makhluk (level kolektif);
3) Zakat untuk melawan penyakit “kikir” atau “memedulikan diri sendiri” (level
individual) dan dengki atau hasad (level kolektif), 4) Puasa untuk melawan
penyakit “tidak sabar” atau “tergesa-gesa” (level individu) dan kejahatan yang
terjadi di waktu malam (level kolektif); 5) Haji untuk melawan penyakit “keluh
kesah” (level individual) dan provokasi yang digambarkan sebagai “kejahatan si
peniup” (level kolektif).

Kata Kunci: Isti’azah, Mu’awwizatain, Tafsir ‘llmi, Tafsir Salman.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dewasa ini, fenomena sosial kehidupan masyarakat modern (termasuk
di Indonesia) tampak semakin mencemaskan. Dalam realitas kehidupan sosial
sehari-hari sering ditemukan berbagai perilaku yang mengabaikan sisi
kemanusiaan.! Kejahatan semakin merajalela, penindasan, kekerasan,
pembunuhan, pemerkosaan serta berbagai bentuk kejahatan lainnya hampir
setiap hari disajikan dalam acara televisi maupun media sosial. Di sisi lain,
banyak pula penayangan-penayangan di media televisi yang tanpa disadari,
perlahan-lahan mengikis akidah dan besar kemungkinannya timbul kesyirikan
dalam benak umat manusia, khususnya umat Islam.

Fakta di atas menunjukkan bahwa manusia selalu berada dalam bahaya
duniawi, oleh karena itu, agar selamat dari fitnah dunia, maka manusia,
khususnya umat Islam diperintahkan untuk selalu ber-isti’azah (memohon
perlindungan) kepada Allah. Dalam al-Qur’an setidaknya terdapat 17 ayat
dalam beberapa surah yang berbicara mengenai isti‘azah. Di antara ayat-ayat
tersebut, terdapat pada QS. al-Falaq dan QS. an-Nas. Para ulama menamai

dua surah tersebut dengan al-mu awwizatain. Dua surah untuk perlindungan

diri.

! Abdul Hamid Al-Bilali, Dari Mana Masuknya Setan (Jakarta: Gema Insani Press,
Pertama, Februari 2005), him. 106.



Ibnu Qayyim berpendapat bahwa surah al-mu’awwizatain mencakup
tiga hal mendasar mengenai isti’azah (permohonan perlindungan), yaitu
perlindungan itu sendiri (rafsul isti’azah), yang dimintai perlindungan (al-
musta’az bihi), sesuatu yang dimintakan perlindungan (al-musta’az minhu).?
Menurut Ibnu Qayyim, ketiga hal tersebut harus dipahami, sehingga
dengannya diketahui seberapa jauh kebutuhan terhadap dua surah ini.

Quraish Shihab menjelaskan secara rinci kandungan dari surah al-
muawwizatain yaitu QS. al-Falag mengandung permohonan perlindungan
dari kejahatan yang bersumber dari luar, yaitu kejahatan orang lain terhadap
dirinya, melalui sihir dan dengki. Allah adalah Rabb al-Falaq karena Dia
yang mengatur hukum-hukum alam sehingga ‘pagi’ dapat hadir setelah
kegelapan malam. Surah ini dimulai dengan sifat Allah tersebut karena
biasanya kejahatan atau kesulitan muncul di malam hari. Keyakinan bahwa
Allah adalah Yang Mahakuasa membelah kegelapan malam dengan
terangnya pagi, akan mengantar seseorang meyakini bahwa Allah juga
Mahakuasa menyingkirkan kejahatan dan kesulitan serta segala macam
gangguan.®

Sementara QS. an-Nas menitikberatkan pada permohonan perlindungan

dari kejahatan yang bersumber dari dalam diri manusia.* Ibnu Qayyim

? lbnu Qayyim al-Jauziyyah, Tafsir Ibnu Qayyim: Tafsir Ayat-Ayat Pilihan, terj. Kathur
Suhardi (Jakarta: Darul Falah, 2000), him. 653.

¥ M. Quraish Shihab, Yang Tersembunyi: Jin, Iblis, Setan, & Malikat dalam Al-Qur’an —
As-Sunnah Serta Wacana Pemikiran Ulama Masa Lalu dan Masa Kini (Jakarta: Lentera Hati,
2002), him. 306.

* M. Quraish Shihab, Yang Tersembunyi: Jin, Iblis, Setan, him. 308.



menjelaskan dalam kitabnya, bahwa setanlah yang menjadi sebab setiap
kejahatan di dunia, karena semua kejahatan itu bersumber dari bisikan setan
dengan memanfaatkan kelemahan atau potensi negatif dalam diri manusia.

Di samping itu, Quraish Shihab juga menjelaskan korelasi dari kedua
surah tersebut, yaitu pada ayat terakhir QS. al-Falag, mengandung
permohonan perlindungan dari kejahatan berupa iri hati. Menurutnya,
kejahatan tersebut merupakan salah satu sumber utama setan untuk merayu
dan mengganggu manusia. Adapun permohonan perlindungan dari sumber
kejahatan setan terdapat pada QS. an-Nas. Disinilah letak hubungan di antara
kedua surah tersebut.’

Achamd Chodjim menyebutkan bahwa doa apa saja tidaklah
bermanfaat apabila tidak terbebas dari bisikan setan. Lebih lanjut Chodjim
menyatakan bahwa apabila manusia dapat membentengi diri dari bisikan
setan, maka jalan yang lurus akan tampak dihadapannya.” Oleh karena itu, di
awal-awal kenabian Nabi Muhammad, doa yang diajarkan adalah doa
memohon perlindungan dari berbagai macam kejahatan, termasuk di
dalamnya adalah kejahatan bisikan setan.

Surah al-mu’awwizatain merupakan salah satu bacaan yang

dianjurkan oleh Nabi Muhammad untuk membentengi diri dari berbagai

® Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, Tafsir Ibnu Qayyim, him. 732.
® M. Quraish Shihab, Yang Tersembunyi: Jin, Iblis, Setan, him.308.

" Achmad Chodjim, An-Nas: Segarkan Jiwa dengan Surah Manusia (Jakarta: Serambi
Ilmu Semesta, 2015), him. 295.



kejahatan termasuk kejahatan berupa gangguan setan. lbnu Qayyim
menjelaskan keutamaan atau keistimewaan dari surah al-mu ‘awwizatain:®

Dua surah ini (QS. al-Falag dan QS. an-Nas), penjelasan tentang
keagungan manfaatnya, kebutuhan yang mendesak kepadanya, yang
tak seorangpun melainkan pasti sangat membutuhkannya, yang
keduanya memiliki pengaruh yang khusus untuk menolak sihir dan
pandangan mata yang mendengki serta segala kejahatan, adalah
sesuatu yang urgen. Kebutuhan kepada dua surah ini lebih besar dari
pada kebutuhannya terhadap hembusan napas, makanan, minuman
dan pakaian.

Keutamaan surah al-mu’awwizatain juga dinyatakan dalam beberapa
hadis berikut ini:
Nasa’i, Tirmidzi, Ibnu Majah meriwayatkan dari Abu Sa’id, ia berkata:
Wl Gigadl B3 s ) g Glad i G 3385 ey 4500 4 im0 g 08
Q3 (5 o La 5 Lagy B &35
Dahulu Rasulullah biasa berlindung dari ‘ain (tatapan mata jahat) Jin dan
manusia, tatkala turun surat al-Mu awwidzatain, beliau menggunakannya

dan meninggalkan yang lainnya.’

Muslim, Ahmad, dan Nasa’i meriwayatkan dari Ugbah bin Amir, ia
berkata, “Rasulullah Saw. bersabda:
el G 4380 08 5 TR Gy 3380 08 b g ) A ALy el 3 e 5 A0

Tidakkah kamu melihat ayat-ayat yang diturunkan diwaktu malam dan tidak
ada bandingannya sama sekali yaitu: surah al-Falaq dan surah an-Nas.*°

® Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, Tafsir Ibnu Qayyim, him. 652.

% HR. Ibnu Majah, Kitab Pengobatan, Bab : Barangsiapa Minta Rugyah dari Penyakit ‘Ain,
No. 3502 (Versi Al-Alamiyah) dan No. 3511 (Versi Maktabatu al Ma’arif Riyadh), Ensiklopedi
Hadits, Lidwa Pusaka Software, 2015-2023.

9 HR. Muslim, Kitab: Salatnya Musafir dan Penjelasan Tentang Qasahr, Bab: Keutamaan
Membaca Mu’awwizatain, No. 814 (Versi Syarh Shahih Muslim), Ensiklopedi Hadits, Lidwa
Pusaka Software, 2015-2023.



Diriwayatkan oleh Nasa’i dari Abi Abdillah bin Abis al-Juhani
bahwasannya Nabi Saw. pernah bersabda kepadanya:

A 3 G T 0 €83 gatall 4y a5 G gl — @ AT 91— 5 T 9T e GG

G0 gl (3 Gl Gy 338 8 5 (sl oy 338 0810

Wabhai Ibnu Abis, maukah kamu aku tunjukkan —atau maukah kamu aku

beritahu- sesuatu yang paling baik digunakan untuk berlindung? Dia

menjawab, “lya wahai Rasulullah.”Beliau bersabda: “al-Falaq dan an-Nas,
dua surah ini.”*

Selain sebagai bacaan untuk memohon perlindungan kepada Allah,
surah al-Mu’awwizatain juga berfungsi sebagai obat dan penjagaan.
Sebagaimana yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari:

i grally Andi o 13 K53013) S 2 30 Ok O i D Gy Aile (e

38 55 AL o gmaaly A3l |81 &8 Ada S Lalb &l

Aisyah ra. berkata: Sesungguhnya Rasulullah saw. jika merasa sakit, maka

beliau membacakan al-Mu’awwidzat untuk dirinya sendiri, lalu beliau

meniupkannya. Dan ketika sakitnya parah, maka akulah yang

membacakannya lalu aku usapkan dengan tangannya, mengharap
keberkahannya.*?

Berdasarkan hadis-hadis di atas, bacaan-bacaan yang dianjurkan
sebagai bentuk permohonan perlindungan diri, seperti halnya surah al-
mu’awwizatain, seringkali dipahami secara dangkal, dimana surah tersebut

hanya diartikan sebagai mantra perlindungan. Maksudnya, dengan membaca

surah tersebut, pelafalnya akan dibebaskan dari berbagai kejahatan.

' HR. An-Nasa’i, Kitab: Meminta Perlindungan, No. 5432 (Versi Maktabatu Al Ma’arif
Riyadh), Ensiklopedi Hadits, Lidwa Pusaka Software, 2015-2023.

2 HR. Bukhari, Kitab Keutamaan Al-Qur’an, Bab: Keutamaan al-Mu 'wwizatain, No. 5016
(Versi Fathul Bari), Ensiklopedi Hadits, Lidwa Pusaka Software, 2015-2023.



Selama ini, banyak dari kalangan muslim yang menjadikan surah al-
mu’awwizatain sebagai wiridan di pagi dan petang hari serta dibaca ketika
hendak tidur,®® karena diyakini sebagai salah satu bentuk bacaan ketika
memohon perlindungan kepada Allah dari segala macam bahaya yang ada.
Bahkan ada juga yang menggunakannya sebagai jimat, sebagaimana
penelitian yang dilakukan oleh Anwar Mujahidin dengan judul “Analisis
Simbolik Penggunaan Ayat-Ayat Al-Qur’an Sebagai Jimat dalam Kehidupan
Masyarakat Ponorogo”. Anwar menjelaskan beberapa ayat-ayat al-Qur’an
yang dijadikan jimat, termasuk di dalamnya adalah QS. al-Falag dan an-Nas.
Surah al-Mu’awwizatain termasuk jenis jimat gangguan jin/makhluk halus,
media yang digunakannya adalah air, dan cara penggunaannya adalah
dibacakan dengan bilangan tertentu dan diusapkan pada anak atau orang yang
terkena gangguan.**

Dulu orang Islam diajari untuk berlindung dari berbagai kejahatan
hanya dengan melafalkan surah tersebut hingga puluhan atau bahkan ratusan
kali untuk menangkal sihir dan godaan setan. *> Namun, berbeda dengan saat
ini, sihir maupun setan modern tak bisa ditangkal dengan hanya sekedar
melantunkan doa secara lisan, melainkan perlu mendalami makna dan

kandungannya; ditelaah dan dikaji maknanya, kemudian dibaca dengan hati.

3 Achmad Chodjim, Al-Falaq: Sembuh dari Penyakit Batin dengan Surah Subuh (Jakarta:
Serambi llmu Semesta, 2015), him. 14.

¥ Anwar Mujahidin, “Analisis Simbolik Penggunaan Ayat-Ayat Al-Qur’an Sebagai Jimat
dalam Kehidupan Masyarakat Ponorogo”, Kalam, VVol. 10, No. 1 (2016), him. 50.

> Achmad Chodjim, An-Nas: Segarkan Jiwa Dengan Surah Manusia, him. 10-11.



Hal itu dimaksudkan agar cahaya firman Allah memancar dan menyinari
pembacanya serta menjadi petunjuk bagi yang memerlukannya.

Upaya mengkaji dan memahami makna ayat-ayat al-Qur’an disebut
dengan “tafsir”. Penafsiran al-Qur’an berkembang selaras dengan laju
perkembangan zaman. Oleh karena itu, merupakan suatu keniscayaan bahwa
penafsiran al-Qur’an di setiap zamannya selalu memunculkan wajah baru,
seperti halnya tafsir ‘ilmi yang turut berkecimpung pada ranah penafsiran al-
Qur’an di Indonesia.®

Tafsir ‘[lmi adalah suatu upaya mufassir dalam memahami ayat-ayat al-
Qur’an yang mengandung isyarat ilmiah dengan menggunakan persepktif
sains modern.'” Kemunculan zafsir ‘ilmi menuai polemik yang terus menerus
di kalangan para ulama, yang kemudian terbagi menjadi tiga kelompok besar.
Pertama, kelompok yang pro, dengan alasan bahwa al-Qur’an merupakan
kitab suci yang mengandung berbagai informasi ilmu pengetahuan.'® Di

antara ulama yang mendukung adalah Imam al-Ghazali, Tantawi Jauhari, dan

lainnya.

'8 Annas Rolli Muchlisin dan Khairun Nisa, “Geliat Tafsir ‘Ilmi di Indonesia dari Tafsir Al-
Nar hingga Tafsir Salman”, Millati, Journal of Islamic Studies and Humanities Vol.2, No. 2
(2017), him. 241.

" Kemenag RI, Tafsir llmi: Waktu dalam Perspektif Al-Qur’an dan Sains (Jakarta: Lajnah
Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2013), hlm. xxii.

18 Abdul Mustagim, Dinamika Sejarah Tafsir Al-Qur’an: Studi Madzahibut Tafsir/Aliran-
Aliran Tafsir dari Periode Klasik, Pertengahan, Hingga Modern-Kontemporer (Yogyakarta:
Pondok Pesantren LSQH, 2021), him. 137.



Kedua, kelompok yang kontra, dengan alasan bahwa al-Qur’an
bukanlah kitab sains.® Di antara ulama yang menentang adalah as-Syathibi,
Mahmud Syaltut, dan lainnya. Ketiga, Kelompok garis tengah. Kelompok ini
mentolerir adanya tafsir ‘ilmi dengan syarat harus ada pembatasan dalam
penggunaan sains atas al-Qur’an tersebut. Dalam hal ini, harus dapat
membedakan antara teori dan fakta sains.*’ Di antara ulama yang termasuk
kelompok ini adalah Muhammad Musthafa al-Maraghi, Ahmad Umar Abu
Hajar, Hasan al-Banna, dan Sayyid Qutb.

Terlepas dari polemik di kalangan para ulama, perkembangan tafsir
‘ilmi dewasa ini semakin populer dan meluas, hal ini seringkali diatributkan
karena pengaruh luas dari munculnya kitab al-Jawahir fi Tafsir al-Qur’an al-
Karim karya Tantawi Jauhari, pada tahun 1929 oleh Musasah Mushaf al-Bab
al-Halabi. Dan juga kehadiran buku Maurice Bucaille “La Bible Le Coran et
La Science”, terbit pada tahun 1967.%

Di Indonesia, kedua karya di atas, terutama buku Bucaille telah
menginspirasi kalangan dosen ITB untuk menuliskan sebuah kitab tafsir

dengan pendekatan sains, yang kemudian diberi judul Tafsir Salman: Tafsir

¥ Udi Yuliarto, “al-Tafsir al-Ilmi: Antara Pengakuan dan Penolakan”, Jurnal
Khatulistiwa-Journal of Islamic Studies, Vol. 1, No. 1 (2011), him. 39.

20 Annas Rolli Muchlisin dan Khairun Nisa, “Geliat Tafsir ‘Ilmi di Indonesia dari Tafsir Al-
Nir hingga Tafsir Salman”, hlm. 245.

21 Annas Rolli Muchlisin dan Khairun Nisa, “Geliat Tafsir ‘Ilmi di Indonesia dari Tafsir Al-
Nir hingga Tafsir Salman”, hlm. 241-242.



Ilmiah atas Juz ‘Amma.?* Tafsir ini lahir di kampus umum vyaitu ITB (Institut
Teknologi Bandung), dan disusun oleh 26 dosen yang memiliki keahlian dan
spesialisasi dalam bidang ilmu alam dan agama, diterbitkan di Bandung oleh
Mizan Pustaka pada Oktober 2014, yang terdiri dari 619 halaman dan dicetak
dalam satu jilid dengan fokus kajiannya adalah surah-surah terakhir al-Qur’an
(Juz 30/Juz Amma).

Tafsir Salman ITB ini merupakan tafsir pertama dari Indonesia yang
membahas sisi ilmiah al-Qur’an sebanyak satu Juz. Sebelumnya sudah ada
beberapa buku yang menulis sisi ilmiah al-Qur’an, namun tidak
menafsirkannya secara runtut pada satu juz al-Qur’an dan juga lebih bersifat
tematis. Contohnya adalah tafsir yang ditulis oleh Kementerian Agama R, di
antaranya Penciptaan Manusia dalam Perspektif Al-Qur’an Dan Sains,
Eksistensi Kehidupan di Alam Semesta dalam Perspektif Al-Qur’an dan
Sains.

Kajian terkait isti’azah pada QS. al-Falag dan QS. an-Nas akan lebih
menarik lagi, apabila dikaji menggunakan perspektif penafsiran al-Quran
yang bercorak ilmi, seperti halnya Tafsir Salman: Tafsir limiah atas Juz
‘amma, yang menjelaskan surah al-Mu awwizatain dari beberapa perspektif,
yaitu astronomi, biologi, psikologi dan filsafat. Contoh penafsirannya:

Kekuatan surah al-Mu’awwizatain sebagai pelindung hanya akan

muncul apabila pembacanya memiliki keyakinan tauhid yang benar-
benar murni dan kukuh. Seseorang yang benar-benar menggantungkan

2 Dalam pendahuluannya, buku Bucaille disebutkan secara eksplisit sebagai salah satu
pendorong munculnya kajian sains dalam al-Qur’an. Lihat, Tim Tafsir Ilmiah Salman ITB, Tafsir
Salman: Tafsir llmiah atas Juz ‘Amma (Bandung: Mizan Pustaka, 2014), him. 24-25.
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diri pada Sang Pemiliki Kekuatan, Kekuasaan, Kerajaan, dan
Pemelihara, tentunya akan mendapatkan perlindungan yang sangat kuat.
Dengan demikian, dapat dipahami, bagaimana dengan membaca al-
Falag dan an-Nas, pasir yang Rasulullah lemparkan dalam perang
Badar, seketika menjadi badai pasir. Karena saat itu, Rasulullah
menggunakan kekuatan Allah.

Di samping itu, tafsir Salman juga mengungkapkan bahwa lima
kejahatan yang terkandung dalam surah al-Mu awwizatain memiliki lima
perlindungan. Adapun lima perlindungan yang dijelaskan oleh Tim Tafsir
liImiah Salman adalah dengan menerapkan ke lima Rukun Islam sebagai
upaya membentengi diri dari masing-masing kejahatan tersebut. Contohnya:

Kejahatan pertama yaitu dalam QS. an-Nas, yaitu syirik. Ayat 1-3

mengacu pada perlindungan diri dari “was-was” atau “bisikan”. Pada

level individu “bisikan” tersebut membuat manusia menjadi ragu dan
lemah pendirian. Setan dalam bentuk jin dan manusia memang mampu
masuk ke dalam pusat kesadaran manusia (sadr). Keraguan pada level
individu ini, lama-kelamaan bisa menjadi syirik. Oleh karena itu, satu-
satunya yang dapat melawan bisikan setan adalah Syahadat. Pada
tingkat individu, manusia yang lemah pendirian harus mencari
perlindungan dengan mengangkat tangan kepada Allah. Disini al-

Mu’awwidzatain bersinggungan dengan surah al-lIkhlas yang memuat

konsep “Allahu al-Shamad” yaitu Allah sebagai tempat bergantung.

Oleh karena itu, penulis tertarik untuk meneliti  masalah yang
dijelaskan di atas untuk melihat bagaimana relevansi kedua surah pelindung
tersebut digunakan oleh umat Islam saat ini untuk melindungi dan
membentengi dirinya dari bisikan setan modern dengan judul: Al-Isti’a@zah

Pada Q.S. al-Falaq dan Q.S. an-Nas Dalam Tafsir Salman: Tafsir liImiah

Atas Juz ‘Amma.
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B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah yang dibuat
sebagai pokok pembahasan dalam kajian ini sebagai berikut:
1. Bagaimana Penafsiran QS. al-Falag dan QS. an-Nas terkait isti’azah
menurut Tafsir Salman ?

2. Bagaimana relevansi penafsiran QS. al-Falag dan QS. an-Nas terkait

dengan kejahatan di Era Modern saat ini?

C. Tujuan dan Kagunaan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan dan
kegunaan dari penelitian ini adalah:
1. Tujuan Penelitian
a. Mengetahui dan memahami penafsiran QS. al-Falaq dan QS. an-Nas
terkait isti’azah menurut Tafsir Salman.
b. Memahami relevansi QS. al-Falaq dan QS. an-Nas dalam kehidupan di
era modern.
2. Kegunaan Penelitian
Apabila tujuan yang hendak dicapai dapat terlaksana, maka
penelitian ini diharapkan dapat berguna :
a. Sebagai suatu pandangan bagi penulis pribadi dan masyarakat dalam
memahami ist#i ‘azah.

b. Untuk memperkaya khazanah keilmuan Islam, khususnya pemahaman

tentang isti‘azah dan makna yang terkandung di dalamnya.
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D. Telaah Pustaka

Berkaitan dengan penelitian ini, penulis telah melakukan pra-penelitian
terhadap beberapa literatur atau pustaka. Hal ini dilakukan untuk melihat
sejauh mana penelitian dan kajian tentang iszi ‘azah telah dilakukan, sehingga
nantinya tidak terjadi pengulangan yang sama untuk diangkat ke dalam
sebuah tulisan skripsi. Adapun penelian-penelitian terdahulu yang berkaitan
dengan tema yang diangkat dalam penelitian ini, yaitu:

Pertama, Buku yang disusun oleh Abdul Husain Dasteghib yang
berjudul “Isti’@zah: Kiat-Kiat Menghindari Godaan Setan”. Buku ini

........

membahas tentang pentingnya ber-isti’azah serta hakikat dari isti’azah.

Dalam buku ini dijelaskan bahwa isti’azah merupakan keharusan spiritual dan

bukan hanya sekedar ucapan. Kalimat isti’azah pada dasarnya merupakan

........

cerminan dari hakikat isti’azah, artinya kalau isti’azah itu memang hakiki,

ey =

maka isti’azah yang diucapkan akan mendatangkan manfaat. Jika tidak, maka

ey —

isti’azah yang diucapkan tak lebih dari permainan setan. Dalam hal ini,

ey =

manifestasi isti’azah hanya sekedar di bibir saja. Oleh karena itu untuk
yaitu bertakwa; tadzakur (mengingat Allah); tawakal; ikhlas (ketulusan); dan
tawadu (rendah hati), terlepas dari melafazhkannya atau tidak.

Kedua, Buku yang disusun oleh Ibnu Qayyim al-Jauziyyah yang
berjudul “Ighatsatul Lahfan: Menyelamatkan Hati dari Tipu Daya Setan.”

Dalam salah satu sub-babnya yang diberi judul “Mengobati Penyakit Hati
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ey —
ey —

Penjelasan isti’azah dalam buku ini berkisar pada anjuran, makna, faedah,

ey —

macam-macam lafadz isti’azah serta ayat-ayat al-Qur’an yang berkaitan
kejahatan setan.

Ketiga, Buku yang disusun oleh Wahid Abdus Salam Bali dengan
judul “Membentengi Diri dari Gangguan Jin dan Setan”. Pembahasan
mengenai isti’azah dan keutamaan surah al-mu’awwizatain juga disinggung
dalam salah satu sub-babnya yang diberi judul “Membentengi Manusia dari
Serangan Setan”. Pada buku ini juga pembahasan mengenai isti’azah masih
berkisar pada anjuran untuk melakukan isti’azah dan waktu-waktu yang

Keempat, Buku yang berjudul “Al-Falaq: Sembuh dari Penyakit Batin
dengan Surah Subuh” dan “An-Nas: Segarkan Jiwa dengan Surah Manusia”
yang ditulis oleh Ahcmad Chodjim. Isti’azah dalam kedua buku tersebut
dijelaskan dengan melihat konteks dulu dan sekarang. Pada QS. al-Falag
mengandung perintah untuk berlindung kepada Allah dari empat kejahatan,
dan satu kejahatan pada QS. an-Nas. Jika dulu permohonan perlindungan
hanya cukup dengan melafazhkan kedua surah tersebut, maka di zaman
sekarang permohonan perlindungan tidak cukup hanya dengan
melafazhkannya secara lisan, melainkan perlu mendalami makna dan

kandungannya. Pembahasan dalam buku ini, sekilas mirip dengan penelitian

ini yang mengkaji surah al-Mu awwizatain dengan melihat konteks dulu dan
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sekarang, namun terdapat perbedaan dari segi pemaknaan dan kandungannya,
terutama terkait lima kejahatan yang ternyata memiliki lima perlindungan
yaitu rukun Islam sebagaimana yang akan dikaji dalam penelitian ini.

Kelima, Buku yang disusun oleh Ibnu Qayyim al-Jauziyyah yang
berjudul “Tafsir Ibnu Qayyim: Tafsir Ayat-Ayat Pilihan”. Surah al-
Mu’awwizatain termasuk salah satu yang dibahas. Secara keseluruhan, tafsir
al-Mu’awwizatain oleh lbnu Qayyim memberikan pemahaman yang
mendalam tentang makna dan manfaat dari al-Falag dan an-Nas, dan
membantu umat Islam memahami betapa pentingnya berlindung kepada
Allah.

Keenam, Buku yang disusun oleh Syaikh Haitsam Bin Muhammad
Jamil Sarhan dengan judul “Beberapa Pelajaran Penting bagi Segenap Umat
Islam (Penjelasan Kitab Addurusul Muhimmah lii ‘Aammatil Ummah, Karya
Syaikh Abdul Aziz bin Baaz).” Buku ini berisi tentang penjelasan mengenai
surah al-Fatihah dan surah-surah pendek, termasuk di dalamnya QS. al-Falaq
dan QS. an-Nas. Penjelasan atas kedua surah tersebut kaitannya dengan
isti’azah juga masih terbatas pada bahasan menggenai perintah untuk
berlindung kepada Allah sebagai Tuhan yang menguasai subuh, Tuhannya
manusia, Raja dan sembahan manusia dari lima kejahatan yang terkandung di
dalamnya.

Kemudian beberapa penelitian terhadap Tafsir Salman yang telah
ditelusuri, penulis belum menemukan pembahasan mengenai is¢i ‘azah dengan

objek kajian adalah Tafsir Salman. Beberapa penelitian tersebut, kebanyakan
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mengkaji Tafsir Salman dari sisi epistemologisnya, dan beberapa lainnya
mengkaji penafsirannya, misalnya: Umi Wasilatul Firdausiyah dengan judul
kajiannya “Reinterpretasi Perjuangan pada QS. Al-Balad (90): 4 dalam
Tafsir Salman: Tafsir lImiah atas Juz ‘Amma’.

Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu, sejauh yang penulis
amati, belum menemukan pembahasan secara eksplisit mengenai relevansi
perlindungan diri dari lima kejahatan kaitannya dengan implementasinya di
Era modern saat ini. Sehingga, berdasarkan alasan tersebut, penulis
berinisiatif untuk mengembangkannya ke dalam kajian penelitian baru, yang
secara khusus melihat korelasi dua surah pelindung tersebut kaitannya dengan
lima kejahatan dan lima perlindungan di Era modern dengan mengajukan
sebuah judul “Al-Isti’azah Pada Q.S. al-Falag dan Q.S. an-Nas Dalam

Tafsir Salman: Tafsir Ilmiah Atas Juz Amma”

Kerangka Teori

Isti’azah merupakan salah satu persoalan penting yang dibicarakan
dalam al-Qur’an. Setidaknya terdapat 17 ayat yang berbicara mengenai
isti’azah dalam al-Qur’an. Di antaranya terdapat pada QS. al-Falag dan QS.
an-Nas, yang dinamai oleh para ulama dengan surah al-mu’awwizatain yaitu
dua surah untuk perlindungan diri.

Surah al-Mu’awwizatain merupakan salah satu bacaan yang
dianjurkan oleh Nabi Muhammad untuk membentengi diri dari berbagai

kejahatan. Hal ini dapat dilihat dalam beberapa hadis yang telah dipaparkan
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sebelum ini. Namun, dalam perkembangannya, pembacaan surah al-
Mu’awwizatain seringkali dipahami secara dangkal, dimana surah tersebut
hanya diartikan sebagai mantra perlindungan. Maksudnya, dengan membaca
surah tersebut, pelafalnya akan dibebaskan dari berbagai kejahatan.

Melafalkan surah al-Mu’awwizatain sebagai upaya melindungi diri
dari berbagai kejahatan bukanlah suatu hal yang salah. Namun, kondisi saat
itu dengan saat ini berbeda, sehingga pengamalannya pun berbeda.? Setan-
setan saat ini tidak lagi bisa dikalahkan hanya dengan seperangkat takhayul,
oleh karena itu, setan-setan modern tidak bisa ditangkal dengan hanya
melantunkan do’a secara lisan melainkan perlu mendalami makna dari
kandungannya; ditelaah dan dikaji maknanya.

Upaya mengkaji dan memahami makna ayat al-Qur’an disebut dengan
“tafsir”. Penafsiran al-Qur’an berkembang selaras dengan perkembagan
zaman. Oleh karena itu, tafsir selalu memunculkan wajah baru di setiap
zamannya, seperti halnya tafsir ‘ilmi yang turut berkecimpung pada ranah
penafsiran yang ada di Indonesia, salah satunya Tafsir Salman.?*

Tafsir Salman merupakan sebuah karya tafsir yang disusun oleh Tim
Tafsir llmiah ITB, diterbitkan di Bandung oleh Mizan Pustaka pada Oktober
2014, yang terdiri dari 619 halaman dan dicetak dalam satu jilid dengan fokus

kajiannya adalah surah-surah terkahir al-Qur’an (Juz 30/Juz Amma).

2 Achmad Chodjim, An-Nas: Segarkan Jiwa Dengan Surah Manusia, him. 10-11.

24 Annas Rolli Muchlisin dan Khairun Nisa, “Geliat Tafsir ‘IImi di Indonesia dari Tafsir Al-
Nir hingga Tafsir Salman”, hlm. 241.
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Dalam penelitian ini, penulis mengambil tafsir Salman sebagai objek
untuk mengkaji isti’azah pada QS. al-Falag dan an-Nas. Di samping itu,
penulis juga menggunakan teori Fusion of Horizon atau Teori Asimilasi
Horison, yang biasa disebut juga dengan teori cakrawala dan Hermeneutical
Circle atau lingkaran hermeneutik dari Hans George Gadamer sebagai
jembatan untuk menjelaskan terkait penafsiran Tafsir Salman pada QS. al-
Falag dan QS. an-Nas.

Teori di atas merupakan teori penggabungan/penyatuan horison,
dimana dalam proses penafsiran seseorang harus sadar bahwa terdapat dua
horison yang selalu hadir dalam proses pemahaman dan penafsiran, yakni
“cakrawala (pengetahuan)” atau horison di dalam teks dan ‘“cakrawala
(pemahaman)” atau horison pernbaca.25

Seorang pembaca teks harus memulai dengan horizon
hermeneutikanya, tanpa mengabaikan bahwa teks juga memiliki horizonnya
sendiri yang mungkin saja berbeda dengan horison yang dimiliki pembaca,
sehingga menurut Gadamer kedua horizon tersebut harus didialektikkan.
Dengan kata lain, proyeksi horizon historis (teks) hanyalah sebuah fase di

dalam proses pemahaman untuk menghasilkan horizon pemahaman baru pada

masa kini. Sehingga horizon masa kini tidak bisa dibentuk tanpa masa lalu.?®

% Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Qur’an (Edisi Revisi
dan Perluasan) (Yogyakarta: Pesantren Nawesea Press, 2017), him. 81.

®Hans-Georg Gadamer, Kebenaran dan Metode Pengantar Filsafat Hermeneutika, terj.
Ahmad Sahidah (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), him. 368-369.
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Dengan teori ini, penulis mencoba membuka perspektif dan
pemahaman akan kebenaran terhadap teks yang dikaji dengan analisa
terhadap teks lainnya. Hal tersebut memungkinkan akan terjadinya pertemuan
antara subjektivitas pembaca dan objektivitas teks, atau idealnya, objektivitas

teks harus diutamakan.?’

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bertujuan untuk
menghasilkan penelitian yang berbentuk interpretasi terhadap data yang
ditemukan atau diperoleh,® dengan bentuk penelitiannya berupa
kepustakaan (library research). Bentuk penelitian ini merupakan salah
satu cara menghasilkan sebuah temuan dengan hanya merujuk pada data-
data yang diperoleh dari berbagai literatur seperti buku, arsip, dokumen,
jurnal, disertasi, tesis, skripsi, catatan-catatan dan lain sebagainya tanpa
memerlukan riset lapangan.?®
2. Sumber Data
Dalam hal ini, sumber data yang dipakai meliputi sumber primer
dan sumber sekunder. Sumber data primernya yaitu al-Qur’an (Sebagai

landasan utama dalam penafsiran) dan Tafsir Salman: Tafsir limiah atas

2" Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Qur’an, him. 83.

%8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Kombinasi (Mixed Methods)
(Bandung: Alfabeta, 2013), him. 12.

% Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia,
2014), him. 2.
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Juz ‘amma. Sedangkan sumber data sekundernya adalah literatur-literatur
lain yang berkaitan dengan penelitian ini.
3. Teknik Pengumpulan Data

Karena penelitian ini berbentuk library research, maka teknik
pengumpulan datanya menggunakan dokumentasi yaitu dengan
menghimpun atau mengumpulkan literatur-literatur yang berkaitan dengan
penelitan ini. Serta untuk menguji keabsahan data yang penulis peroleh
untuk terbentuknya tulisan ini, penulis menggunakan triangulasi sumber,
yakni menguji kredibilitas data yang dilakukan dengan cara mengecek
kebenaran data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber.*® Dengan
pengertian lain, triangulasi sumber adalah cara menguji data dan informasi
dengan cara mencari data dan informasi yang sama kepada subjek lain.

4. Analisis Data

Jenis analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
content analysis atau analisis isi yakni suatu metode yang digunakan untuk
meneliti dokumentasi data berupa teks, gambar, simbol, dan sebagainya.
Menurut Bakus, yang dikutip oleh Muhadjir dalam bukunya Metodologi
Penelitian Kualitatif menjelaskan bahwa analisis isi adalah analisis ilmiah
tentang isi pesan suatu komunikasi.** Pengertian lain juga dikemukakan
oleh Max Weber bahwa analisis isi adalah metodologi penelitian yang

memanfaatkan seperangkat prosedur untuk menarik sebuah kesimpulan

% Umar Sidiqg dan Moh. Miftachul Choiri, Metode Penelitian Kualitatif di Bidang
Pendidikan (Ponorogo: CV. Nata Karya, 2019), him. 94.

3! Muhadijir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rake Sarasin, 2000), him. 68.
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yang benar dari teks.*> Sementara R. Holsti memaknai analisis isi sebagai
suatu metode analisis dalam mengambil kesimpulan dengan
mengidentifikasi berbagai karakteristik tertentu dalam suatu pesan secara
objektif dan sistematis.*

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa
analisis isi merupakan suatu metode analisis secara objektif dan sistematik
untuk menganalisis isi pesan dan mengolah pesan, atau suatu alat untuk
mengobservasi dan menganalisis isi perilaku komunikasi yang terbuka dari
komunikator yang dipilih.

Analisis isi dilakukan untuk memperoleh keterangan dari isi
komunikasi, yang disampaikan dalam bentuk lambang yang
terdokumentasi atau dapat didokumentasikan. Di samping itu, analisis isi
juga digunakan untuk menganalisis semua bentuk komunikasi, seperti:
surat kabar, buku, lukisan, film, dan lain-lain.

Mengingat jenis penelitian ini menggunakan analisis isi (content
analysis) kualitatif, maka penggunaan metode analisis isi tersebut
diharapkan dapat menghasilkan suatu pemahaman terhadap berbagai isi
pesan komunikasi yang disampaikan oleh media masa, atau sumber lain
yang terdokumentasi atau dapat didokumentasikan secara obijektif,

sistematis dan relevan.

%2 Eriyanto, Analisis Isi: Pengantar Metodologi untuk Penelitian Ilmu Komunikasi dan
llmu-1lmu Sosial Lainnya (Jakarta: Kencana, 2011), him.15.

% 0. R. Holsti, Contents Analysis for the Social Sciences and Humanities, dalam Gusti
Yasser Arafat, “Membongkar Isi Pesan dan Media dengan Content Analysis”, Jurnal Alhadharah:
Vol. 17 No. 33 Januari-Juni 2018, him. 33.



21

Dengan demikian, metode analisis isi yang digunakan pada
penelitian ini, diimplementasikan dalam rangka untuk meneliti
dokumentasi yang berupa buku yaitu Tafsir Salman: Tafsir lImiah atas Juz
‘Amma. Dengan melakukan analisis isi secara kualitatif terhadap buku
tersebut dapat diketahui pesan atau kandungan apa saja yang termuat di

dalamnya serta relevansi pesan tersebut di Era modern.

G. Sistematika Penulisan

Untuk memberikan gambaran sederhana agar mempermudah penulisan
skripsi ini, maka disusun sistematika penulisan yang terdiri dari lima bab
dengan rincian sebagai berikut :

Bab satu, pendahuluan untuk mengetahui persoalan atau permasalahan
yang melatar belakangi mengapa penelitian ini dilakukan, yang kemudian
difokuskan dengan rumusan masalah serta tujuan dan kegunaan penelitian
yang akan dicapai. Selanjutnya dipaparkan juga mengenai telaah pustaka
yang digunakan untuk melihat di mana posisi penelitian ini dari penelitian-
penelitian lainnya. Pembahasan tersebut juga didukung dengan adanya
kerangka teori dan metodologi penelitian sebagai upaya untuk mendapatkan
hasil penelitian yang baik yang meliputi jenis penelitian, sumber data, teknik
pengumpulan data dan analisis data. Bab ini diakhiri dengan penjelasan
sistematika pembahasan yang menjadi gambaran terkait poin-poin yang akan

dibahas lebih lanjut pada bab-bab berikutnya dalam skripsi ini.
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ey —

Bab dua, berisi tentang pengertian isti‘azah, ayat-ayat al-Qur’an yang
berbicara tentang isti ‘azah, rukun, hukum, serta urgensi isti ’azah. Bab dua ini
menjelaskan pokok bahasan secara umum, dengan tujuan sebagai pondasi
awal untuk menuju penjelasan terkait iszi’azah pada QS. al-Falag dan an-Nas
dalam perspektif Tafsir Salman.

Bab tiga, bab ini berisi penjelasan mengenai pengertian, sejarah serta
perdebatannya (pro-kontra) tafsir Ilmi, sebagai pengantar untuk memahami
tafsir Salman. Dijelaskan pula mengenai latar belakang penyusunan Tafsir
Salman, biografi para kontributor, dan karakteristiknya.

Bab empat, bab ini merupakan inti pembahasan dalam skripsi ini dan
sebagai jawaban dari rumusan masalah yang disebutkan di BAB 1, yaitu berisi
tentang penafsiran tafsir Salman atas QS. al-Falag dan QS. an-Nas, juga
relevansi penfasiran tersebut terkait dengan kejahatan di Era Modern.

Bab lima, merupakan penutup berisi kesimpulan yang merangkum

seluruh pembahasan dalam penelitian ini serta menjawab rumusan masalah,

juga berisi saran-saran untuk penelitian selanjutnya.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan tentang is#i‘azah pada QS. al-Falag dan QS.
an-Nas dalam Tafsir Salman: Tafsir llmiah atas Juz ‘Amma, dapat diambil
beberapa kesimpulan, sebagai berikut:

1. al-Falag dan an-Nas sebagai bacaan pelindung dari berbagai kejahatan
hanya akan berfungsi apabila seseorang memiliki keyakinan tauhid yang
kuat. Tafsir Salman menjelaskan bahwa perasaan kebergantungan kepada
sesuatu yang lebih kuat akan menjadikan seseorang itu menjadi kuat pula.
Hal ini dijelaskan oleh Karl Jung dalam ilmu psikologi dengan konsep
archypte atau kesadaran kolektif manusia yang tercermin dalam khazanah
budaya. Salah satu contoh budaya masa lalu dimana masyarakat menjadi
kuat karena perasaan kebergantungan kepada sesuatu yang lebih besar,
yaitu masyarakat Mesir Kuno meyakini dirinya sebagai keturunan Dewa
Matahari, sehingga mereka menjadi sangat kuat. Sementara dalam konsep
Islam, manusia bukanlah anak Tuhan, melainkan hamba yang
menggunakan kekuatan Tuhan-Nya, yaitu dengan perlindungan Allah
sebagai Rabb (Pemelihara), Malik (Raja), dan Illah (Sembahan).

2. Rukun Islam sebagai lima perlindungan yang dijelaskan dalam tafsir
Salman merupakan implementasi dari konsep isti’adzah (permohonan

perlindungan kepada Allah). Dimana rukun Islam adalah pondasi bagi
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tegaknya Islam. rukun Islam antar satu dengan lainnya saling terkait dan
berpengaruh, tidak diterima pengamalan sebagaian rukun Islam tanpa
mengamalkan yang lainnya. Oleh karena itu, dalam pengamalan lima
rukun Islam sebagai lima perlindungan bagi lima kejahatan dalam al-Falaq
dan an-Nas dilakukan secara berurut, yaitu syahadat untuk melawan rasa
“was-was” atau sifat lemah manusia pada level individual dan penyakit
syirik pada level kolektif, sholat untuk melawan penyakit gelisah pada
level individu dan kejahatan seluruh makhluk pada level kolektif, zakat
untuk melawan penyakit “kikir” atau “memedulikan diri sendiri” pada
level individu dan dengki atau hasad pada level kolektif, puasa untuk
melawan penyakit “tidak sabar” atau “tergesa-gesa” pada level individu
dan kejahatan yang terjadi di waktu malam pada level kolektif, haji untuk
melawan penyakit “kelih kesah” pada level individu dan provokasi yang
digambarkan sebagai “kejahatan si peniup” pada level kolektif. Rukun
Islam sebagai lima perlindungan dari lima kejahatan memiliki relevansi
yang sangat penting bagi umat Islam di era modern saat ini. Meskipun
zaman terus berubah dan masyarakat mengalami perkembangan yang pesat
dalam teknologi dan gaya hidup, tetapi keyakinan dalam ajaran agama
tetap menjadi fondasi yang kuat bagi banyak orang. Oleh karena itu,
pengamalan rukun Islam secara benar dan konsisten, akan mengantarkan

seseorang pada perlindungan diri dari keburukan dan kejahatan.
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B. Saran

Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari kata
sempurna. Oleh karena itu, setelah melakukan penelitian terhadap isti’azah
pada QS. Al-Falaq dan QS. an-Nas dengan objek Tafsir Salman ITB, penulis
menyarankan beberapa hal yang dapat dilakukan untuk penelitian
selanjutnya:

Pertama, penulis memfokuskan pembahasan isti’azah pada surah al-
Mu’awwizatain. Penulis berharap, penelitian selanjutnya dapat mengkaji ayat-
ayat lain tentang isti ‘azah yang belum sepenuhnya dikaji pada penelitian ini.

Kedua, penulis menjelasakan surah al-Mu’awwizatain dengan
merujuk pada tafsir Salman ITB yang bercorak ‘ilmi. Penulis berharap,
penelitian selanjutnya dapat menambahkan objek kajian dengan meneliti
kitab tafsir lain yang memiliki corak penafsiran yang berbeda agar menambah
wawasan baru terakit kandungan surah al-Mu ’awwizatain.

Selanjutnya penulis berharap, apa yang telah penulis bahas kiranya
akan menjadi motivasi bagi penulis-penulis lain untuk membahas ayat-ayat
al-Qur’an dengan topik yang berbeda dan aktual. Terakhir, penulis juga
berharap semoga penelitian ini bermanfaat bagi penulis secara khusus dan

untuk para pembaca pada umumnya.
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